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ANALISIS SOAL 2 

Pengaruh Kemajuan IPTEK Terhadap Indonesia 

 

A. Bagaimanakah peran Pancasila sebagai paradigma ilmu bagi disiplin ilmu anda masing-

masing dengan merinci setiap sila ke dalam kebijakan ilmu dan landasan etika bagi 

pengembangan ilmu yang anda pelajari dan bagaimana prosesnya di tengah persaingan global 

seperti sekarang ini? 

B. Bagaimanakah harapanmu mengenai model pemimpin, warganegara dan ilmuwan yang 

Pancasilais di Indonesia sekarang dan di masa mendatang? 

 

JAWAB: 

1. Peran Pancasila sebagai paradigma ilmu dalam disiplin PGSD Pancasila menjadi dasar 

dalam mempelajari dan mengembangkan ilmu pendidikan di PGSD karena setiap sila 

memberi arah etika dan kebijakan dalam proses pembelajaran. Nilai Ketuhanan menuntun 

saya untuk menjunjung kejujuran dan tanggung jawab sebagai calon guru. Nilai Kemanusiaan 

mengajarkan bahwa pendidikan harus menghargai martabat setiap siswa tanpa diskriminasi. 

Nilai Persatuan mengarahkan saya agar mampu menanamkan sikap toleransi dan menjaga 

kebhinekaan di sekolah. Nilai Kerakyatan menjadi pedoman dalam membangun suasana 

belajar yang demokratis, menghargai pendapat siswa, dan membiasakan musyawarah. Nilai 

Keadilan menegaskan bahwa ilmu yang saya pelajari harus digunakan untuk menciptakan 

pendidikan yang merata dan adil bagi semua anak. Dengan demikian, Pancasila menjadi 

dasar yang menjaga agar pengembangan ilmu di tengah persaingan global tetap berkarakter, 

bermoral, dan berpihak pada kemanusiaan. 

 

2. Harapan terhadap pemimpin, warga negara, dan ilmuwan yang Pancasilai Harapan saya 

terhadap pemimpin Indonesia adalah lahirnya sosok yang jujur, bijak, adil, dan mampu 

menggunakan perkembangan IPTEK untuk kepentingan rakyat. Warga negara yang 

Pancasilais adalah mereka yang kritis, tidak mudah menyebarkan hoaks, serta mampu hidup 

rukun dalam keberagaman. Sementara ilmuwan yang Pancasilais diharapkan mampu 

menciptakan teknologi dan inovasi yang bermanfaat, tetap memegang etika, serta tidak 

meninggalkan nilai kemanusiaan. Ketiganya diharapkan menjadi contoh dalam menghadapi 

tantangan global dengan tetap menjadikan Pancasila sebagai pedoman utama demi persatuan 

dan kemajuan bangsa. 

 


